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ABSTRACT

This research explores the concept of childfree in Indonesia through the
perspective of Jean-Paul Sartre's existentialism. The background of this study is the
rampant debate related to childfree on social media due to the strong influence of
globalization currents that bring liberal thinking, contrary to the dominant pronatalist
views in Indonesian society. The problem of the childfree phenomenon in Indonesia
cannot be separated from the influence of religion and culture of Indonesian society.
Religion and culture govern various aspects of people's lives including the presence
of children in a family. This contradicts Jean Paul Sartre's existentialism which says
that every individual has the right to be free without being bound by moral, religious
and cultural values.

This research is formulated in the form of research questions as follows: (1)
What is the paradigm of the childfree phenomenon in Indonesia?, (2) How is the
childfree phenomenon in Indonesia the perspective of Jean-Paul Sartre's
existentialism. So this study aims to: (1) To understand the paradigm of the childfree
phenomenon in Indonesia, (2) To understand how Jean Paul Sartre's existentialism
explains the childfree phenomenon in Indonesia.

This research uses library research method with qualitative descriptive
approach. Data collection techniques include literature studies and internet searching,
as well as in-depth analysis of information obtained from data sources on the concept
of childfree in Indonesia and Jean-Paul Sartre's existentialism. The primary data
sources used are YoutTube books, articles, journals and content relevant to the topic
of childfree in Indonesia as well as books written by Jean-Paul Sartre, namely
"Existentialism and Humanism" and "Being and Nothingness". And secondary data
are obtained from books, journals, mass media, and various previous studies related
to related titles. Data processing techniques used include, description, interpretation
and historical continuity.

The results obtained from this study, it can be seen that first, the paradigm of
the childfree phenomenon in Indonesia is influenced by internal factors, namely
financial conditions, physical and mental health, and external factors, namely the
influence of community leaders, the pressure of cultural norms and religious norms
on this phenomenon. Second, through this research, it can be known that the
phenomenon of childfree in Indonesia shows that individuals take an active role in
determining the fate and meaning of their own lives despite many conflicts related to
childfree. Community response and social pressure, including negative comments on
social media, leave childfree individuals facing the dilemma of resolving their
decisions and accepting negative conservative questions. Such pressures can affect
an individual's freedom to make authentic decisions.
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ABSTRAK

Penelitian ini mengeksplorasi konsep childfree di Indonesia melalui
perspektif Eksistensialisme Jean-Paul Sartre. Latar belakang penelitian ini adalah
maraknya perdebatan terkait childfree di media sosial akibat pengaruh kuat arus
globalisasi yang membawa pemikiran liberal, bertentangan dengan pandangan
pronatalis yang dominan di masyarakat Indonesia. Problematika fenomena childfree
di Indonesia tidak lepas dari pengaruh agama dan budaya masyarakat Indonesia.
Agama dan budaya mengatur berbagai aspek kehidupan masyarakat termasuk
kehadiran anak dalam sebuah keluarga. Hal tersebut bertentangan dengan
Eksistensialisme Jean Paul Sartre yang mengatakan bahwa setiap individu memiliki
hak untuk bebas tanpa terikat dengan nilai moral agama dan budaya.

Penelitian ini dirumuskan dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai
berikut: (1) Bagaimana paradigma fenomena childfree di Indonesia?, (2) Bagaimana
fenomena childfree di Indonesia perspektif Eksistensialisme Jean-Paul Sartre.
Sehingga penelitian ini bertujuan untuk: (1) Untuk memahami paradigma fenomena
childfree di Indonesia, (2) Untuk memahami bagaimana eksistensialisme Jean Paul
Sartre menjelaskan fenomena childfree di Indonesia.

Penelitian ini menggunakan metode library research dengan pendekatan
deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data mencakup studi literatur dan internet
searching, serta analisis mendalam terhadap informasi yang diperoleh dari sumber-
sumber data mengenai konsep childfree di Indonesia dan Eksistensialisme Jean-Paul
Sartre. Sumber data primer yang digunakan adalah buku-buku, artikel, jurnal dan
konten YoutTube yang relevan dengan topik childfree di Indonesia serta buku-buku
karya tulis Jean-Paul Sartre yaitu “Eksistensialisme dan Humanisme” dan “Being and
Nothingness”. Dan data sekunder diperoleh dari buku, jurnal, media massa, serta
berbagai penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul terkait. Teknik pengolahan
data yang digunakan meliputi, deksripsi, interpretasi dan kesinambungan historis.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini, dapat diketahui bahwa pertama,
paradigma fenomena childfree di Indonesia dipengaruhi oleh faktor internal, yaitu
kondisi finansial, kesehatan fisik dan mental, serta faktor eksternal, yaitu adanya
adanya pengaruh tokoh masyarakat, tekanan norma budaya dan norma agama
terhadap fenomana ini. Kedua, melalui penelitian ini dapat diketahui terkait
fenomena childfree di Indonesia menunjukkan individu mengambil peran aktif dalam
menentukan nasib dan makna hidup individu sendiri meskipun banyak pertentangan
terkait childfree. Respon masyarakat dan tekanan sosial, termasuk komentar negatif
di media sosial membuat individu childfree menghadapi dilema terkait
menyembunyuikan keputusan mereka dan menerima pertanyaan-pertanyaan
konservatif negatif. Tekanan tersebut dapat mempengaruhi kebebasan individu dalam
membuat keputusan yang otentik.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Istilah childfree berasal dari bahasa Inggris yang terdiri dari kata yaitu
child yang berarti anak dan free yang berarti bebas. Secara terminologi, childfree
merujuk pada keputusan untuk tidak memiliki anak.® Meskipun childfiee dan
childless berhubungan dengan ketidakadaan anak, kedua istilah ini memiliki
konteks yang berbeda. Childfree merupakan sebuah pilihan yang diambil
pasangan yang sudah menikah untuk tidak memiliki anak, atau pasangan yang
beranggapan cukup menikah dan hidup bersama sampai tua tanpa mengurus anak.
Sedangkan childless terjadi bukan karena pilihan atau komitmen, melainkan

karena faktor lain seperti kemandulan atau masalah kesehatan lain

Di negara-negara maju fenomena childfree tidak menjadi permasalahan
sosial dan budaya. Berbeda dengan Indonesia sebagai negara pronatalis sekaligus
negara dengan mayoritas penduduk memeluk kepercayaan agama Islam. Anak
dimaknai sebagai harapan dan generasi penerus bangsa dan agama bagi pasangan
suami istri.? Dari perspekif agama Islam kehadiran anak dinilai membawa rezeki
dan dari perspektif budaya kehadiran anak mendapatkan pengakuan positif secara
sosial dari masyarakat.®> Islam menganjurkan umatnya untuk menikah dan
mempunyai keturunan karena memiliki banyak keutamaan. Munculnya fenomena

childfree dianggap mampu memberangas konsep keluarga ideal yang dianut

! “Dictionary.com | Meanings & Definitions of English Words”, Dictionary.com
(15 May 2024), https://www.dictionary.com/browse/childfree, accessed 16 May 2024.

2 Ahmadrezy Meidina and Mega Puspita, “Childfree Practices in Indonesia”,
Hayula: Indonesian Journal of Multidisciplinary Islamic Studies, vol. 7, no. 1 (2023), pp.
17-32.

3 Elisabetta Ruspini, Diversity in Family Life: Gender, Relationships and Social
Change (Policy Pres, 2013), https://bristoluniversitypressdigital.com /view/book/
9781447300946/ 9781447300946.xml, accessed 16 May 2024.
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masyarakat pronatalis. Konsep keluarga ideal yang diamini masyarakat Indonesia

sejak dahulu terdiri atas ayah, ibu dan anak.*

Realita menunjukkan bahwa kehidupan tanpa anak di masyarakat negara
berkembang mencerminkan perubahan pola pikir masyarakat. Dalam konteks
masyarakat Indonesia yang pronatalis dan mayoritas beragama Islam
menjadikannya sebuah tantangan yang perlu dihadapi oleh individu childfree.
Bahkan, Wakil presiden, Ma’ruf Amin menentang keputusan childfree yang
sedang marak di kalangan pasangan muda. Menurut wapres, keputusan individu
untuk hidup childfree bertentangan dengan salah satu program pemerintah yang
bertujuan menekan angka stunting. Selain itu keputusan childfree dikhawatirkan

akan terjadi resesi seks seperti yang menghantui sejumlah negara maju di dunia.”

Keputusan untuk hidup tanpa anak atau yang dikenal sebagai Childfiee
sering dianggap sebagai pilihan hidup yang dipandang tabu dan sensitif karena
dianggap melanggar norma budaya dan agama. Individu childfree terutama di
media sosial sering mendapat diskriminasi berupa komentar negatif, seperti
influencer Gita Savitri. Dalam video berdurasi 30 menit yang diunggah Gita
Savitri di platform YouTube, Gita Savitiri menyebutkan mendapat banyak
komentar negatif konservatif terkait keputusannya untuk childfree. Beberapa
komentar menyatakan bahwa memilih untuk tidak memiliki anak dianggap

sebagai penyimpangan dari norma budaya.®

Selain itu, menurut pengakuan individu childfiee di situs Quora, mereka

mendapat perlakuan berbeda di tempat kerja dengan karyawan yang berkeluarga

4 Ajeng Wijayanti Siswanto and Neneng Nurhasanah, “Analisis Fenomena
Childfree di Indonesia”, Bandung Conference Series: Islamic Family Law, vol. 2, no. 2

(2022), p. 66.
> Akbar Evandio, “Tolak Childfree, Wapres: Keturunan Penting untuk
Melanjutkan Kehidupan Dunia”, Solopos.com (10 Oct 2023),

https://news.solopos.com/tolak-childfree-wapres-keturunan-penting-untuk-melanjutkan-
kehidupan-dunia-1548300, accessed 16 May 2024.
® Gita Savitri Devi (dir.), Childfree: Serba Salah Di Mata Warganet | PagiPagi
eps. 32 (2023), https://www.youtube.com/watch?v=n3LBgK6jwmA, accessed 16 May
2024.
2



dan memiliki anak. Pertama, mereka mendapat gaji lebih sedikit meskipun jam
kerja yang sebanding dengan karyawan yang berstatus sebagai orang tua dengan
alasan karyawan yang orang tua dan memiliki anak memiliki tanggungan biaya
yang lebih besar. Kedua, karyawan berstatus sebagai orang tua seringkali
didahulukan dalam memilih jadwal kerja agar dapat memilih menyesuaikan
dengan kegiatan anak-anak mereka.” Selain itu, individu childfiee dihadapkan
pada pertanyaan dan pernyataan intrusif seperti “Kenapa tidak memiliki anak?”
atau “kalau kamu gak punya anak kamu gak bakalan bahagia”.® Diskriminasi yang
diuraikan di atas mencerminkan penolakan terhadap kebebasan individu dan
kemandirian, yang kini tidak lagi diterima dengan toleransi karena bertentangan

dan dianggap melanggar norma-norma agama dan buadya yang berlaku.

Hal di atas bertolakbelakang dengan teori eksistensialisme Sartre yang
mengedepankan kebebasan individu untuk membuat pilihan hidupnya sendiri.
Fenomena childfree perspektif eksistensialisme menunjukkan bagian dari
kehendak bebas individu terhadap keputusan akan memiliki anak atau tidak, tanpa
tekanan sosial atau norma budaya yang memaksa. Tekanan sosial atau budaya
serta peran agama menekan norma-norma peran tradisional, dapat membatasi
kebebasan individu untuk membuat pilihan hidupnya sendiri. Hal tersebut
merupakan bentuk pelanggaran terhadap kebebasan karena individu childfiee
dipaksa untuk mengikuti arah yang dianggap “normal” oleh masyarakat.
Keputusan childfree dapat dilihat sebagai tanggung jawab pribadi untuk
mengambil keputusan yang paling konsisten dengan nilai-nilai dan aspirasi
mereka sendiri. Dalam perspektif eksistensialisme, ditekankan bahwa setiap
individu memiliki hak penuh terhadap kepemilikan tubuhnya dengan catatan

bahwa tindakan yang diambil oleh pemilik tubuh tidak boleh merugikan orang

7 “Have you ever been discriminated against for being childfree?”, Quora (23
Nov  2023), https://www.quora.com/Have-you-ever-been-discriminated-against-for-
being-childfree, accessed 16 May 2024.

8 “Polemik childfree: ‘Bagaimana kamu bisa berasumsi hidup saya tidak berarti
karena saya tidak punya anak?’- Pengakuan para pasutri yang memutuskan childfree di
Indonesia”, BBC News Indonesia (18 Feb 2023),
https://www.bbc.com/indonesia/articles/cpd44eykx5Seo, accessed 16 May 2024.
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lain. Dengan demikian, kehendak bebas atas tubuh individu diakui sebagai hak

yang fundamental.’

Penelitian ini mengadopsi sudut pandang eksistensialisme yang
dipelopori oleh tokoh besar dalam dunia filsafat yakni Jean Paul Sartre. Sartre
dikenal sebagai seorang atheis dan berperan besar terhadap berkembangnya teori
eksistensialisme. Penelitian ini dimulai adanya pro dan kontra masyarakat
terhadap fenomena childfree yang muncul media sosial. Eksistensialisme Jean
Paul Sartre merupakan pandangan dalam aliran filsafat yang menekankan pada
kebebasan dan tanggungjawab individu dalam menciptakan makna hidupnya
sendiri. Eksistensialisme tidak mengartikan kebebasan yang bersifat sewenang-
wenang, dalam kerangka humanisme Sartre ditekankan secara umum mengenai
pentingnya pertanggung jawaban dalam kehidupan.'® Kesadaran dan tanggung

jawab diidentifikasi sebagai elemen yang krusial dalam eksistensi manusia.

Individu childfree merasa terbebani dengan keinginan masyarakat dan
merasa sulit untuk mempertahankan kebebasan mereka dalam membuat pilihan
hidup. Dalam konteks eksistensialisme, pandangan ini dapat membantu individu
childfree dalam mengatasi tekanan sosial dan stigma masyarakat karena keputusan
mereka yang dianggap menyalahi norma. Stigmatisasi dapat dianggap sebagai
bentuk penyalahgunaan terhadap kebebasan untuk mengejar makna hidup

individu tanpa harus tunduk pada pandangan normatif.

Penelitian ini mengisi kekosongan dalam literatur penelitian sebelumnya
karena belum ada penelitian yang secara khusus membahas fenomena childfiree
dari perspektif eksistensialisme Jean Paul Sartre. Hingga saat ini, penelitian-

penelitian sebelumnya masih terfokus pada analisis childfree dengan sudut

% Eko Ariwidodo and Nasrulloh, “Pendidikan Humanisme Jean-Paul Sartre”,
Andragogi: Jurnal Diklat Teknis Pendidikan dan Keagamaan, vol. 10, no. 2 (2022), pp.
240-1.

10 Vincent Martin, Filsafat Eksistensialisme: Kierkegaard, Sartre, Camus., 11
edition (Yogyakarta: Pustakapelajar), p. 44.
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pandang utilitarianisme dan eksistensialisme (Verina cornelia dkk)*, perspektif
hak reproduksi perempuan dalam Islam (Uswatul Khasanah dan Muhammad
Rosyid Ridho)*?, pendekatan hukum Islam (M. Irfan Farraz dkk'*, Alda Ismi
Azizah', Irma Nur Afifah, Thoat Stiawan dan Salman al-Farisi*), perspektif teori
feminisme eksistensialis (Mika Ela dkk)*, Mardiyan R dan kustanti*’, pendekatan
sosiologis (Brittany Stahnke dkk)®, pendekatan ilmu al-Quran dan Tafsir (Rizki
Ramdani dan Rachmad Rizqy Kurniawan)®, konsentrasi bimbingan konseling

Islam (Barokatun Nikmah)®® dan perspektif eksistensialisme (Syafril Hikbal Pane

11 Verina Cornellia et al., “Fenomena Childfree dalam Perspektif Utilitarianisme
dan Eksistensialisme”, Praxis: Jurnal Filsafat Terapan (2022), pp. 1-16.

12 Uswatul Khasanah and Muhammad Rosyid Ridho, “Childfree Perspektif Hak
Reproduksi Perempuan Dalam Islam”, Al-Syakhsiyyah: Journal of Law & Family Studies,
vol. 3, no. 2 (2021), pp. 104-28.

13 M. Irfan Farraz Haecal, Hidayatul Fikra, and Wahyudin Darmalaksana,
“Analisis Fenomena Childfree Di Masyarakat: Studi Takhrij Dan Syarah Hadis Dengan
Pendekatan Hukum Islam”, Gunung Djati Conference Series, vol. Volume 8 (2022), pp.
219-33.

14 Alda Ismi Azizah, “Konsep Childfree Perspektif Pendidikan Keluarga Dalam
Islam”, Pendidikan Agama Islam (Ponorogo: Institut Agama Islam Negeri Ponorogo,
2022).

15 irma Nur Afifah, Thoat Stiawan, And Salman Al Farisi, “Perceptions Of
Muhammadiyah And Nahdlatul Ulama Figures On Childfree Decisions For Young
Couples In Wates District, Kediri Regency”, Istinbath: Jurnal Hukum dan Ekonomi Islam,
vol. 22, no. 1 (2023), pp. 138-48.

16 Nabila Utami Sandra Dewi et al., “Fenomena Childfree Di Jepang Dalam
Perspektif Teori Feminisme Eksistensialis”, Regalia: Jurnal Riset Gender dan Anak, vol.
1, no. 2 (2022), pp. 61-72.

17 Ryan Mardiyan and Erin Ratna Kustanti, “Kepuasan Pernikahan Pada
Pasangan Yang Belum Memiliki Keturunan”, Jurnal Empati, vol. 5, no. 3 (2016), pp. 558—
65.

18 Brittany Stahnke, Amy Blackstone, and Heather Howard, “Lived Experiences
and Life Satisfaction of ChildFree Women in Late Life’”, The Family Journal: Counseling
and Therapy for Couples and Families, vol. 28, no. 2 (2020), pp. 159-67.

19 Rizki Ramdani and Rachmad Risqy Kurniawan, “Fenomena Childfree Di
Tengah Masyarakat”, Ulumul Qur’an: Jurnal Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, vol. X, no. X
(2023), pp. 21-30.

20 Barokatun Nikmah, “Negosiasi Pilihan Childfree Pada Wanita Dalam Konteks
Pronatalisme Di Yogyakarta”, Konsentrasi Bimbingan Konseling Islam (Yogyakarta:
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2023).
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dan Abdurrahman Adisaputera)®® belum menggali fenomena childfree di

Indonesia dari perspektif eksistensialisme Jean Paul Sartre.

B. Rumusan Masalah

Dengan latar belakang tersebut, peneliti ingin mengkaji lebih jauh dan
memperjelas mengenai fenomena childfree di Indonesia  perspektif
eksistensialisme Jean Paul Sartre. Oleh karena itu, dengan memperhatikan
permasalahan yang dipaparkan peneliti, maka peneliti merumuskan permasalahan

sebagai berikut:

1. Bagaimana paradigma fenomena childfiee di Indonesia?
2. Bagaimana fenomena childfree di Indonesia dilihat dari perspektif

Eksistensialisme Jean-Paul Sartre?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk memahami paradigma fenomena childfree di Indonesia.
2. Untuk melihat fenomena childfree di Indonesia dari perspektif

Eksistensialisme Jean-Paul Sartre.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan
bagi pembaca, baik dari kalangan akademik maupun masyarakat umum. Manfaat
penelitian ini dapat ditinjau dari dua perspektif, yakni secara teoritis dan praktif,

sebagai berikut:

1. Secara teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan teoritis

mengenai fenomena childfree yang semakin marak dewasa ini, dengan

21 Syafril Hikbal Pane and Abdurahman Adisaputera, “Kebebasan Individu Pada
Konteks Chidlfree: Kajian Eksistensialisme Jean-Paul Sartre Dalam Novel Ours Karya
Adrindia Ryandisza”, Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora, vol. 2, no. 3
(2023), pp. 11878-93.
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fokus pada dinamika sosial dari perspektif Eksistensialisme Jean-Paul
Sartre.
2. Secara praktis

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat
menambah referensi tentang fenomena childfree di Indonesia dari sudut
pandang eksistensialisme Jean Paul Sartre, dan dapat dipergunakan dalam
pendidikan bagi mahasiswa khususnya pada program studi Aqidah dan
Filsafat Islam wuntuk dikembangkan selama menjalani program

pembelajaran di Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

E. Telaah Pustaka

Penelitian terdahulu merupakan upaya penulis untuk mempersiapkan
penelitian selanjutnya. Selain itu, kajian terhadap penelitian terhadalu dapat
membantu dalam memposisikan penelitian serta menunjukkan orisinalitas dari
penelitian yang dilakukan. Untuk melakukan penelitian ini penulis membaca
beberapa artikel terkait mengenai childfree. Penelitian tentang fenomena childfiree
dalam berbagai perspektif sudah banyak dilakukan oleh penulis-penulis
sebelumnya. Beberapa penelitian menggunakan perspektif fenomenologi, filsafat,
hukum, dan agama dalam kajiannya. Berikut adalah kajian-kajian sebelumnya

yang relevan dengan topik penelitian ini:

Pertama, artikel yang ditulis oleh Verina cornelia dkk berjudul Fenomena
childfree dalam Perspektif Utilitarianisme dan Eksistensialisme.* Penelitian ini
menunjukkan sisi sependapat dengan fenomena childfree menggunakan
perspektif eksistensialisme dan utilitarianisme karena dianggap bagian dari hak
asasi manusia. Selain berlindung atas nama HAM, artikel ini memberikan
beberapa argumen pendukung keputusan childfree seperti menekan ledakan

populasi dan mencegah peningkatan anak-anak terlantar. Sedangkan, tulisan ini

22 Cornellia et al., “Fenomena Childfree dalam Perspektif Utilitarianisme dan
Eksistensialisme”.

7



membahas tentang spesifik menggunakan eksistensialisme Sartre dalam mengkaji

fenomena childfree.

Kedua, artikel yang ditulis oleh Uswatul Khasanah dan Muhammad
Rosyid Ridho yang berjudul Childfree Perspektif Hak Reproduksi Perempuan
dalam Islam.® Artikel jurnal ini membahas mengenai kedua pasangan, suami dan
istri memiliki hak-hak reproduksi yang setara perannya. Keputusan untuk hidup
Childfree dianggap sebagai suatu metode yang dipilih oleh perempaun untuk
secara aman dan efektif menentukan serta melaksanakan hak reproduksinya.
Penelitian terdahulu fokus membahas perempuan sebagai pemegang peranan
terbesar keputusan childfree sedangkan penelitian ini fokus membahas fenomena

childfree menggunakan perspektif Jean Paul Sartre.

Ketiga, artikel yang ditulis oleh M. Irfan Farraz dkk yang berjudul
Analisis Fenomena Childfree di Masyarakat: Studi Takhrij dan Syarah Hadis
dengan Pendekatan Hukum Islam.** Penelitian terdahulu membahas childfiree
menurut takhrij hadist dan syarah hadist dengan pendekatan kualitatif yang
ditekankan pada studi Pustaka. Hasil penelitian ini memaparkan keputusan
childfree tidak sesuai dengan hukum Islam dan mendatangkan mudharat apabila
keputusan tersebut tidak didasari oleh keadaan darurat. Childfree termasuk
makruh yang dapat bergeser menjadi mubah apabila terdapat illat. Sedangkan
penelitian ini akan mengkaji fenomena childfree secara filosofis menggunakan

pemikiran eksistensialisme Jean Paul Sartre.

Keempat, artikel yang ditulis oleh Mika Ela dkk yang berjudul Fenomena
Childfree di Jepang dalam Perspektif Teori Feminisme Eksistensialis.*> Penelitian
ini menganalisis makna fenomena childfree di Jepang melalui lensa teori

Feminisme Eksistensialis. Terdapat perbedaan persepsi antara pemerintah Jepang

2 Khasanah and Ridho, “Childfree Perspektif Hak Reproduksi Perempuan
Dalam Islam”.

% Haecal, Fikra, and Darmalaksana, “Analisis Fenomena Childfree Di
Masyarakat: Studi Takhrij Dan Syarah Hadis Dengan Pendekatan Hukum Islam”.

% Sandra Dewi et al., “Fenomena Childfree Di Jepang Dalam Perspektif Teori
Feminisme Eksistensialis”.
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dan masyarakat umum. Pemerintah Jepang turun tangan dalam menanggapi
fenomena childfree dengan memberikan pernyataan penolakan dan
menganggapnya sebagai tindakan egois. Sementara masyarakat Jepang lebih
terbuka terhadap fenomena ini dengan memberikan berbagai alasan subjektif.
Namun, bersadarkan teori feminisme eksistensialisme, keputusan untuk memilih
childfree adalah hak setiap individu, khususnya perempuan, yang memiliki
otoritas penuh atas tubuh dan kehidupan.Hal tersebut menjadi pembeda dengan
penelitian yang sedang peneliti tulis. Peneliti akan membahas fenomena childfiee
yang marak diberitakan media menggunakan perspektif eksistensialisme JP

Sartre.

Kelima, artikel yang ditulis oleh Mardiyan R dan kustanti yang berjudul
kepuasan Pernikahan pada Pasangan yang Belum Memiliki Keturunan.*®
Keberadaan anak memiliki dampak signifikan dalam struktur keluarga, dianggap
mampu meningkatkan kepuasan pernikahan dan memperkuat komitmen di
dalamnya. Berdasarkan hal penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa ketiadaan
anak mempengaruhi tingkat kepuasan pernikahan yang dialami oleh sebagain
besar partisipan. Terdapat perbedaan yang signifikan antara penelitian ini dengan
penelitian sebelumnya. Penelitian sebelumnya menggunakan pendekatan
fenomenologis untuk mengungkap kepuasan dalam pernikahan meskipun tidak
atau belum memiliki anak. Sebaliknya, penelitian ini untuk mengkaji fenomena
childfree yang marak di media sosial dengan pemikiran Eksistensialisme Jean-

Paul Sartre.

Keenam, artikel yang ditulis oleh Brittany Stahnke dan kawan-kawan
berjudul Lived Experiences and Life Satisfsction of Childfree Women in Late
Life.”” Artikel jurnal ini menggali lebih dalam mengenai kepuasan wanita dewasa

(65> tahun) yang memutuskan untuk childfree. Hasil penelitian ini menunjukkan

% Mardiyan and Kustanti, “Kepuasan Pernikahan Pada Pasangan Yang Belum
Memiliki Keturunan”.
27 Stahnke, Blackstone, and Howard, “Lived Experiences and Life Satisfaction
of ChildFree Women in Late Life’”.
9



bahwa 14 wanita yang telah diwawancarai sangat puas dengan keputusannya dan
menjalani hidupnya dengan damai. Namun beberapa dari mereka juga memiliki
kekhawatiran mengenai stigma atas pilihan mereka untuk tidak menjadi ibu.
Penulis menganggap artikel ini relevan karena artikel jurnal ini mampu menggali
pemahaman mengenai kepuasan dari perspektif wanita dewasa usia 65> tahun.
Ada perbedaan yang signifikan antara penelitian terdahulu dan penelitian ini.
Penelitian terdahulu menggunakan metodi studi kuantitatif dengan pendekatan
fenomenologis. Sementara penelitian ini mengadopsi teori eksistensialisme Jean-
Paul Sartre untuk menganalisis fenomena chi;dfree yang marak dibicarakan di

media sosial.

Ketujuh, skripsi thesis yang ditulis oleh Alda Ismi Azizah dengan judul
Konsep Childfree Perspektif Pendidikan Keluarga Dalam Islam.*® Perbedaan
penelitian terdahulu dengan penelitian ini selain terletak pada perspektif yang
digunakan juga pada pembahasan dan tujuannya. Artikel jurnal ini difikuskan
pada penjelasan konsep childfree dari sudut pandang pendidikan keluarga dalam
Islam dan dampaknya terhadap pembentukan keluarga Islami. Sedangkan
penelitian ini akan mengkaji fenomena childfree di Indonesia menggunakan

perspektif eksistensialisme Jean Paul Sartre terkait kebebasan individu.

Kedelapan, atikel jurnal Perception of Muhammadiyah and Nahdlatul
Ulama Figures on Childfree Decisions for Young Couples in Wates District, kediri
regency yang ditulis oleh Irma Nur Afifah, Thoat Stiawan dan Salman al-Farisi.?
Penelitian tersebut merupakan penelitian kualitatif dengan metode desktiptif, data
yang didapat dari wawancara ulama NU dan Muhammadiyah di kecamatan Wates.
Penelitian tersebut dengan hasil yang dilandaskan pada agama dan kepercayaan
para ulama di Wates, mereka kontra dengan keputusan childfree yang diambil oleh
anak muda maupun pasangan muslim karena dengan dalih tujuan pernikahan

adalah menambah keturunan dan karena keturunan pernikahan bisa Sakinah,

28 Azizah, “Konsep Childfree Perspektif Pendidikan Keluarga Dalam Islam”.
2 Afifah, Stiawan, and Al Farisi, “Perceptions Of Muhammadiyah And Nahdlatul
Ulama Figures On Childfree Decisions For Young Couples In Wates District”.
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mawaddah dan Rahmah. Berbeda dengan penelitian yang akan diteliti oleh penulis
untuk mengkaji fenomena childfree menggunakan eksistensialisme Jean Paul
Sartre yang berfokus pada hak-hak kebebasan individu dalam mengambil

keputusan serta respon masyarakat terhadap fenomena ini.

Kesembilan, artikel jurnal yang ditulis oleh Rizki Ramdani dan Rachmad
Rizqy Kurniawan dengan judul Fenomena Childfiee di Tengah Masyarakat.*
Rizki Ramdani membahas fenomena childfree menggunakan hukum Islam dan
berfokus pada pembahasan haram atau tidaknya childfree dalam Islam. Maka,
peneliti menyatakan penelitian dengan judul “Fenomena Childfree perspektif
Eksistensialisme Jean Paul Sartre” layak untuk diteliti. Peneliti akan mengkaji
lebih dalam mengenai fenomena childfree menggunakan eksistensialisme Sartre
yang berfokus pada hak-hak kebebasan individu dalam mengambil keputusan

serta respon masyarakat terhadap fenomena ini.

Kesepuluh, tesis yang ditulis oleh Barokatun Nikmah berjudul Negosiasi
Pilihan Childfree pada Wanita Menikah dalam Konteks Pronatalisme di
Yogyakarta diajukan kepada Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.>! Penelitian sebelumnya telah berupaya untuk mengeksplorasi dan
memahami bagaimanawanita mengola dan menavigasi dinamika pilihan untuk
tidak memiliki anak (childfree) dalam konteks dominasi budaya pronatalis,
terutama di Indonesia. Sedangkan penelitian ini akan mengkaji fenomena

childfree dengan pemikiran eksistensialisme Jean Paul Sartre.

Kesebelas, artikel yang ditulis oleh Syafril Hikbal dan Abdurrahman
Adisaputera yang berjudul Kebebasan individu pada konteks childfree: kajian
eksistensialisme Jean Paul Sartre dalam noverl ours karya Adriana ryandisza >

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang ini adalah penelitian

30 Ramdani and Kurniawan, “Fenomena Childfree Di Tengah Masyarakat”.
31 Nikmah, “Negosiasi Pilihan Childfree Pada Wanita Dalam Konteks
Pronatalisme Di Yogyakarta”.
32 Pane and Adisaputera, “Kebebasan Individu Pada Konteks Chidlfree: Kajian
Eksistensialisme Jean-Paul Sartre Dalam Novel Ours Karya Adrindia Ryandisza”.
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terdahulu = menggunakan  eksistensialisme  Jean-Paul  Sartre  dalam
mendeskripsikan kebebasan individu individu para tokoh dalan novel “Ours”
karya Adrindia Ryandisza. Sedangkan penelitian ini menggunakan
eksistensialisme Jean-Paul Sartre dalam mengkaji fenomena childfree di

Indonesia.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penelitian ini berjudul Fenomena
Childfree Perspektif Eksistensialisme Jean Paul Sartre belum pernah diteliti
sebelumnya dan layak untuk diteliti lebih lanjut karena penelitian ini dapat
memberikan pandangan terhadap childfree berdasarkan perspektif eksistensialis
Jean Paul Sartre. Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemahaman baru
mengenai bagaimana suatu fenomena mempengaruhi keputusan individu dan

dinamika sosial.

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan Library research, data
yang diperoleh dengan mengumpulkan informasi yang relevan terkait
dengan topik penelitian dari berbagai sumber pustaka. Metode ini
melibatkan serangkaian kegiatan termasuk pengumpulan data, membaca,
mencatat dan mengolah materi penelitian. Studi Pustaka terkait erat
dengan eksplorasi teoritis dan referensi lain yang relevan dengan konteks
sosial yang menjadi fokus penelitian. Keandalan hasil penelitian dapat
diperkuat dengan dukungan dari karya tulis akademik yang telah ada.
Metode penelitian kepustakaan diterapkan untuk menangani persoalan
yang berupa masalah konseptual-teoritis, baik terkait dengan figur dalam
bidang pendidikan maupun konsep pendidikan spesifik seperti tujuan,
metode dan lingkungan.®

Peneliti menggunakan pendekatan diskriptif kualitatif, yakni

metode pendekatan yang meneliti suatu objek, baik berupa nilai budaya

33 Mestika Zed, Metode Penelitian Kualitatif, Bd. 2 edition (Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia, 2008), p. 3.
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manusia, etika, estetika, fenomena atau peristiwa, dan objek budaya
lain.3* Pendekatan ini digunakan untuk mengkaji serta mempelajari
mengenai fenomena childfree di Indonesia dan pemikiran
Eksistensialisme Jean-Paul Sartre.

Peneliti  membahas  fenomena  childfree  perspektif
eksistensialisme Jean Paul Sartre dengan lebih teliti agar berhasil,
penelitian kepustakaan dengan pendekatan deskriptif kualitatif akan
memberikan gambaran secara utuh mengenai fenomena childfree di
Indonesia dapat dihubungkan dengan pemikiran Eksistensialisme Sartre.

2. Sumber Data

Dalam penelitian ini peneliti mengklasifikasikan data menjadi
dua, yakni data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh peneliti
melalui buku-buku, artikel jurnal dan konten You Tube yang terkait
dengan topik childfree di Indonesia, serta karya tulis seperti
“Existensialism is a Humanism” (Terj. Eksistensialisme dan Humanisme)
dan “Being and Nothingness” karya Jean Paul Sartre. Sementara itu, data
sekunder yang digunakan mencakup penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh peneliti lain, baik melalui sumber-sumber online seperti
internet, media sosial dan konten You Tube, maupun berbagai laporan dan
kajian teori lainnya.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang diterapkan dalam penelitian ini
adalah studi literatur, dimana peneliti menghimpun informasi atau data
melalui sumber-sumber bacaan terkait dengan fenomena childfree dan
Eksistensialisme Jean-Paul Sartre.

Pendekatan pengumpulan data sekunder yang digunakan adalah
internet searching, merupakan teknik untuk mengakses informasi melalui
alat/mesin pencari di infernet. Peneliti menyelidiki secara cermat

informasi online dari berbagai periode waktu untuk mendukung pencarian

3% M.S. Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, cet. 1 edition
(Yogyakarta: Paradigma, 2005), p. 58.
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data yang komprehensif dan memudahkan akses terhadap beragam
sumber data. Proses pencarian data di internet melibatkan berbagai
aktivitas seperti searching, browsing, surfing ataupun downloading.

4. Teknik Pengolahan Data

Pengolahan data dilakukan ketika data-data pendukung telah
terkumpul, berikut ini merupakan teknik pengolahan data yang

digunakan:
a. Deskripsi

Penelitian deskripsi merupakan suatu metode yang bertujuan
untuk menyajikan deskripsi yang akurat, terperinci dan aktual
mengenai fenomena yang sedang diamati. Penelitian ini melibatkan
uraian, gambaran atau tulisan yang sistematis dan fakta mengenai
karakteristik, ciri-ciri dan hubungan antara fenomena yang sedang

diteliti.®

Dalam konteks penelitian ini, peneliti berupaya menyajikan
kembali informasi mengenai fenomena childfree dengan tujuan
memperoleh gambaran yang jelas, sehingga memudahkan penulis

dalam melakukan penelitian.

b. Interpretasi
Menurut Paul Ricoeur, interpretasi merujuk pada
langkah-langkah yang dilakukan untuk menemukan makna yang
tersembunyi dari makna yang telah muncul pada suatu tingkat
pemahaman. [a percaya makna bukanlah sesuatu yang statis atau
tetap, tetapi berubah dan berkembang seiring waktu. Dalam
upaya mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif

tentang realitas dan pengalaman manusia, perlu diperhatikan

35 Ajat Rukajat, Pendekatan penelitian kuantitatif = Quantitative research
approach, cet. 1 edition (2018).
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peran metafora dan narasi dalam proses interpretasi. Secara
sederhana interpretasi merupakan upaya untuk menyusun makna
tersirat dalam realitas sebagai objek penelitian yang multitafsir

dan sukar dipahami menjadi koheren dan dapat dipahami.®

Bagi Ricoeur, interpretasi tidak hanya tentang memahami
tetapi juga tentang tanggung jawab terhadap makna dan
implikasinya dalam konteks sosial. Hal ini berarti ia
mempertimbangkan faktor-faktor budaya, agama dan sosial yang
memengaruhi pandangan masyarakat terhadap suatu fenomena.
Makna suatu fenomena dapat berubah seiring perkembangan
waktu, dalam konteks tertentu dan melalui interpretasi yang

berbeda.

Penulis berusaha menggali lebih dalam mengenai topik yang
akan diteliti dengan menerobos data-data peristiwa atau situasi
problematis, untuk menangkap filsafat yang tersembunyi di

dalamnya.
c. Kesinambungan Historis

Kesinambungan historis, dalam konteks kualitatif,
mengacu pada pemahaman dan analisis terhadap perkembangan
sejarah suatu fenomena atau topik penelitian. Ini mencakup
penclusuran dan pemahaman peristiwa, perubahan, dan
kontinuitas yang telah terjadi seiring waktu yang dapat

memengaruhi fenomena tersebut.?”

Kesinambungan historis
membantu peneliti untuk memahami bagaimana fenomena
childfree telah berkembang, berubah atau terkait dengan konteks

yang lebih luas.

36 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif Bidang Filsafat, p. 76.
3 Michael Quinn Patton, Qualitative Research & Evaluation Methods:
Integration Theory and Practice, 3rd edition edition (Sage Publication, Inc, 2001).
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G. Kerangka Teori

Penelitian “Fenonema Childfree Perspektif Eksistensialisme Jean Paul
Sartre” ditujukan untuk meneliti secara kritis paradigma perkembangan fenomena
childfree. Menurut ahli, eksistensialisme merupakan suatu aliran filsafat yang
berfokus pada penjelasan dan potensi konkret kehidupan manusia yang bersifat
spontan, dengan syarat bahwa penjelasan tersebut sesuai dengan metode
fenomenologi.® Pandangan eksistensialisme Sartre menitikberatkan pada
eksistesi yang mendahului esensi. Manusia menurut Sartre merupakan esensi yang
unik dan bebas dalam memilih dan bertindak, manusia tidak dapat dibatasi dalam
proses sosial ataupun sejarah.®® Kebebasan manusia dalam bertindak yang
dicanangkan oleh Sartre bukan tanpa syarat, menurutnya manusia harus

bertanggung jawab atas tindakan dan kebebasan mereka.

Berikut beberapa elemen yang akan peneliti masukkan dalam kerangka

teori penelitian ini:
1. Kebebasan (freedom)

Dalam karya tulisnya yang berjudul Being and Nothingness, Sartre
melakukan analisis mendalam terhadap konsep kebebasan dan bagaimana
manusia berada dalam upaya untuk menemukan dan menghayati
kebebasan tersebut. Dalam pemikiran Sartre, manusia memiliki
kebebasan mutlak untuk memilih tindakan mereka, dan kebebasan ini
memungkinkan manusia untuk menciptakan makna dalam hidup mereka
sendiri. Inti dari pemikiran ini adalah pemikiran bahwa individu memiliki
peran subjektif yang penting dalam pembentukan makna dan nilai dalam
kehidupan mereka, sebuah konsep yang Sartre gambarkan sebagai

“subjektivitas”.

38 Drs.H. Muzairi, MA, Eksistensialisme Jean-Paul Sartre: Sumur Tanpa Dasar
Kebebasan Manusia, cet. I edition (Yogyakarta: Pustakapelajar, 2002), p. 31.
39 H.J. Blackham, Six Existentialist Thinkers : Kierkegaard, Nietzsche, Jaspers,
Marcel, Heidegger, Sartre (London : Routledge & Kegan Paul, 1961), p. 113.
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Individu childfree memilih untuk tidak terikat dalam ikatan tanggung
jawab menjadi orang tua. Mereka mengklaim kebebasan sebagai nilai
sentral dalam hidup mereka. Keputusan untuk tidak menjadi orang tua

memungkinkan mereka untuk menjalani kehidupan yang lebih bebas.
2. Tanggung Jawab (Responsbility)

Dalam pandangan Sartre, dicatat bahwa kesadaran dan tanggung
jawab menandai manusia sebagai Being-For-Itself. Meskipun individu
memiliki kebebasan penuh dalam menetapkan nilai dan moralitas, mereka
tetap memikul tanggung jawab atas pilihan-pilihan mereka. Tanggung
jawab ini adalah tanggung jawab pribadi dan individu yang muncul ketika
individu membuat pilihan.*® Tanggung jawab dalam konteks kehidupan
childfree yaitu siap akan stigmatisasi masyarakat dan tanggung jawab atas

kehidupan mereka yang tidak melibatkan anak-anak.
3. Konsep Kehidupan yang Otentik (Authentic Life)

Kehidupan yang otentik dalam pandangan Sartre mendorong individu
untuk merdeka dari norma-norma yang diberlakukan oleh masyarakat dan
untuk memahami bahwa mereka memiliki kebebasan mutlak dalam
menjalani hidup mereka. Dalam karya-karya Sartre seperti “Being and
Nothingness” dan  “Existensialism is a Humanism”, Sartre
mengeksplorasi konsep hidup yang otentik dan pentingnya individu
menjalani eksistensi mereka dengan integritas, sesuai dengan nilai-nilai

yang mereka pilih sendiri.**

4. Hubungan Antarindividu (Interpersonal Relationship)
Sartre menekankan bahwa dalam hubungan antar individu, kita

sering kali mengalami apa yang ia sebut sebagai terpenjara oleh

40 Jean Paul Sartre, Eksistensialisme dan Humanisme, Cet.II edition (Yogyakarta:
Pustakapelajar, 2018), p. 46.
41 Jean-Paul Sartre, Being and Nothingness: An Essay in Phenomenological
Onology (Philosophical Library, 1956), p. 569, https://doi.org/10.4324/97804294344913.
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pandangan orang lain (Being-for-others).** Dalam konteks childfree,
individu sering kali merasa terpapar pada pandangan dan ekspektasi dari
orang lain yang mungkin mengharapkan mereka untuk memiliki anak,

seperti keluarga, teman dan masyarakat.

H. Sistematika Penulisan
Peneliti akan membagi tahapan penulisan penelitian ini menjadi lima bab,
yang akan dibagi lagi menjadi sub-bagian yang direvisi khusus untuk penelitian
ini.
Pada bab I Pendahuluan, peneliti membahas mengenai latar belakang,

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, telaah pustaka,

metodologi penelitian, kerangka teori dan sistematika penelitian.

Pada bab II, peneliti akan membahas mengenai fenomena childfree dengan
beberapa sub bab, yaitu: (1) Penjelasan definisi dan konsep childfree, (2)
Penjelasan historisitas childfree, (3) penjelasan latarbelakang individu memilih

childfree, serta (4) Paradigma childfree di Indonesia.

Pada bab III, peneliti akan memuat pembahasan mengenai eksistensialisme
Jean Paul Sartre dengan beberapa sub-bab, yaitu: (1) biografi Jean Paul Sartre, (2)
Eksistensialisme Jean Paul Sartre: (a) Kebebasan manusia, (b) Tanggung jawab,

(c) Kehidupan yang otentik, dan (d) Hubungan antarindividu.

Pada bab 1V, akan membahas fenomena childfiee di Indonesua dalam
perspektif eksistensialisme eksistensialisme Jean Paul Sarte. Bab ini peneliti
membuat 2 sub-bab yaitu: (a) fenomena childfree di Indonesia dalam kebebasan
individu dan tanggung jawab-eksistensialisme Jean Paul-Sartre, (b) fenomena
childfree di Indonesia dalam kehidupan yang otentik dan hubungan antar

individu-eksistensialisme Jean Paul-Sartre.

42 Jean-Paul Sartre, Being and Nothingness: An Essay in Phenomenological
Onology (Philosophical Library, 1956)., pp. 409-76.
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Bagian akhir pada bab V, yang disebut penutup. Peneliti merangkum
kesimpulan dan saran. Kesimpulan menurut definisi KBBI merujuk pada hasil
keputusan yang diperoleh berbasarkan penerapan metode berpikir induktif atau
deduktif. Sedangkan saran mencakup pendapat, usulan, anjuran atau aspirasi yang

diajukan untuk dipertimbangkan dalam penelitian mendatang.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan pada bab-bab sebelumnya mengenai
fenomena childfree di Indonesia perspektif Eksistensialisme Jean-Paul Sartre,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, paradigma fenomena childfree di Indonesia tidak lepas dari
aspek agama dan budaya. Dari aspek tersebutlah yang membedakan respon
masyarakat Indonesia terkait fenomena childfree dan respon masyarakat
dibelahan bumi bagian barat. Di Barat fenomena childfree tidak dipandang
sebagai sebuah isu karena keputusan tidak memiliki anak bersifat pribadi. Berbeda
dengan masyarakat Indonesia, fenomena ini menjadi lebih kompleks karena
keputusan hidup diatur oleh nilai agama dan budaya, terkhusus dalam konteks
kehadiran anak dalam keluarga. Kompleksnya fenomena ini dapat dilihat dari
beberapa tokoh agama yang membuka suara terkait keputusan yang dianggap
menyalahi fitrah manusia ini. Meskipun keputusan childfree memiliki serangkaian
tantangan, namun ada saja individu yang memutuskan memilih jalan ini karena
pertimbangan yang mendalam. Karena keputusan tersebut mereka menghadapi
tekanan dan stigma dari komunitas yang masih teguh memegang nilai-nilai

tradisional dan religious.

Kedua, fenomena childfree perspektif Eksistensialisme Jean-Paul Sartre
memberikan wawasan yang lebih kaya mengenai tantangan yang dihadapi
individu childfree. Sartre percaya bahwa individu memiliki kebebasan mutlak
dalam membuat pilihan dan menentukan makna hidup mereka sendiri. Keputusan
untuk tidak memiliki anak merupakan manifestasi dari faktor-faktor dalam
eksistensialisme Sartre, meskipun sering kali bertentangan dengan norma budaya

dan agama dominan di masyarakat pronatalis dan konservatif. Pemikiran Sartre
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bukan untuk mendobrak dogma tetapi memperjelas dan mengkonstruksi ulang
dogma masyarakat serta menjadi solusi terhadap permasalah individu. Oleh
karena itu, keputusan untuk menjadi childfree dan menghadapi tekanan sosial
adalah contoh konkret dari penerapan konsep-konsep eksistensialisme Sartre,
individu berani melawan arus budaya dan moralitas masyarakat untuk hidup

secara otentik dan bertanggungjawab atas kebebasan mereka.

B. Saran

Setelah penulis menarik kesimpulan ada saran yang penulis usulkan
dalam kajian yakni: Penelitian selanjutnya perlu melakukan penelitian dengan
wawancara, lebih baik jika lebih dari 2 informan. Tujuannya agar peneliti
selanjutnya mampu mengeksplor secara lebih mendalam terkait latar belakang
pengambilan keputusan childfree. Oleh karena itu penelitian tersebut diharapkan

mampu memberikan gambarakan dampat positif dan negatif dalam diri Informan.

Peneliti juga berharap melalui penelitian ini dapat sedikit
memberi gambaran mengenai pradigma fenomena childfree di Indonesia. Dengan
begitu, penelitian selanjutnya mampu meneliti peran keluarga serta dukungan
sosial bagi Individu childfree. Penelitian tersebut diharapkan mampu
menjelasakan mengenai peran keluarga dan masyarakat terkait kesejahteraan dan
kebahagian individu childfree.
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